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Tt ' Abstrak: Modalitas merupakan salah satu bentuk pengungkap

g,?éfﬁ,’va karakter, sikap, atau sifat dari suatu tokoh. Pengkajian modalitas
bulan bahasa Jepang melalui karya sastra memungkinkan untuk menggali
Februari lebih dalam jenis dan pembagian modalitas bahasa Jepang. Tujuan
2019 dari penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis modalitas yang
bersifat dominan dalam kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc dalam light
Proses novel Fate/Apocrypha volume 5. Dalam pelaksaan penelitian,
review bulan . L L -
Mei 2019 digunakan pendekatan secara kuantitatif-kualitatif. Selain itu, metode
deskriptif digunakan sebagai desain penelitian. Penelitian ini
Diterbitkan menelaah kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc dalam light novel

2019 metode agih dan padan referensial dengan teknik PUP. Dalam
penelitian ini, ditemukan 84 klausa yang mengandung modalitas yang
kemudian terbagi atas 29 klausa kategori modalisasi dan 55 klausa
kategori modulasi dan 48,81% dari keseluruhan modalitas yang
ditemukan merupakan modalitas yang menyatakan kesopanan.
Sehingga dapat diketahui bahwa modalitas dominan dalam ujaran
tokoh Jeanne D’Arc adalah modalitas yang menunjukkan kesopanan
dan kesantunan.
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1 Kata kunci: modalitas, light novel, indeks dominansi

Abstract: Modality is one form of revealing the character, attitude, or nature of a
character. study of Japanese modalities through literary makes it possible to delve
deeper into the types and distribution of Japanese modalities. The purpose of this
study is to describe the types of modalities that are dominant in speech sentences by
Jeanne D’Arc in light novel Fate / Apocrypha volume 5. In conducting research, a
guantitative-qualitative approach is used. In addition, descriptive methods are used
as research designs. This study examines the speech sentence of the character
Jeanne D'Arc in light novel Fate / Apocrypha volume 5. Whereas in the analysis, the
method of religion is used and is referentially matched with PUP techniques. In this
study, there were 84 clauses containing modalities which were then divided into 29
modalization category clauses and 55 modulation category clauses and 48.81% of
the total modalities found were modalities that stated modesty. So it can be seen that
the dominant modality in the utterances of Jeanne D’Arc is a modality that shows
politeness and modesty

Keywords: modalities, light novels, dominance index
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PENDAHULUAN

Suatu ungkapan yang berasal dari bahasa tidak hanya berisikan isi,
materi, atau konten melainkan memiliki hubungan yang erat dengan mitra
bicaranya. Melalui suatu ungkapan, pembicara selalu mengungkapkan
suatu penawaran baik secara verbal dan non- verbal. Pengungkapan
penawaran tersebut selalu diikuti dengan sikap pembicara yang
merupakan ungkapan sikap secara verbal tercermin melalui pembicara itu
sendiri. Secara umum, sikap seorang pembicara tercermin melalui bahasa
dan menunjukkan adanya disposisi atau pendapat (Lyons, 1981).

Salah satu alat bahasa yang mengungkapkan sikap tersebut adalah
modalitas. Modalitas memiliki kajian yang luas dan terikat oleh berbagai
macam kepentingan, baik secara subjektif atau objektif, sintaksis, dan
strategi komunikasi dari pembicara. Modalitas sendiri juga menyatakan
cara pembicara menyatakan sikap terhadap situasi tertentu dalam suatu
komunikasi antarpribadi. Sedangkan dalam bahasa Jepang, Kazama
(1993: 129) menyatakan bahwa “X D15 "X E (BIHEE) HDHLIEXDE
RLTWAERICHIT HFEDMoMDREONEZ EXUT11 Gk
) &LV5, ” Yang berarti sasaran instruksi (nilai kebenaran) atau

dengan kata lain situasi yang ditampilkan dalam suatu kalimat yang
berisikan beberapa pertimbangan dari pembicara disebut dengan
‘modalitas”. Jadi, dalam bahasa Jepang, modalitas merupakan ungkapan
sikap atau tindakan dari penutur yang diungkapkan melalui kalimat.
Kazama (1993: 129) dalam ungkapannya, menyebutkan bahwa modalitas
itu sendiri adalah nilai kebenaran yang dimiliki oleh penutur di mana di
dalamnya mengandung penjelasan situasi yang dialami oleh penutur yang
disampaikan dalam bentuk bahasa. Menurut Fukuda (2014: 11-12)
modalitas bahasa Jepang dibagi menjadi 2 kategori besar yakni modulasi
dan modalisasi dengan 7 jenis modalitas sub-modulasi dan 6 jenis
modalitas sub-modalisasi.

Light novel merupakan salah satu novel ringan yang saat ini
berkembang di Jepang. Light novel memiliki perbedaan terhadap novel

pada umumnya, hal ini dikarenakan pada light novel menggunakan
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ilustrasi atau gambar menyerupai anime. Salah satu light novel dengan
judul Fate/Apocrypha karya Yuichirou Higashide memiliki kesesuaian
untuk dikaji dalam penelitian terkait modalitas. Hal ini dikarenakan di
dalam novel tersebut banyak ditemukan penanda modalitas terutama
pada tokoh Jeanne D’Arc yang menyatakan penegasan, keputusan yang
kuat, pantang menyerah, keharusan, kewajiban, dan kesopanan.
Sehingga perlu dikaji jenis modalitas yang paling mempengaruhi tindakan
tokoh Jeanne D’Arc tersebut.

Berdasarkan pada uraian tersebut, rumusan masalah dari penelitian
ini adalah jenis modalitas apa sajakah yang bersifat dominan dalam
kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc dalam light novel Fate/Apocrypha
volume 5. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis modalitas yang dominan dalam kalimat ujaran
tokoh Jeanne D’Arc dalam light novel Fate/Apocrypha volume 5 karya
Yuichirou Higashide.

Dalam melakukan kajian tentang masalah penelitian ini digunakan
beberapa pandangan dan teori linguistik yang relevan dengan masalah
modalitas bahasa Jepang. Teori-teori yang digunakan untuk mengkaji
modalitas berasal dari teori Fukuda (2014) dan Teruya (2007).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung jumlah modalitas
yang dominan pada sumber data. Sedangkan untuk pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan jenis modalitas yang ditemukan dengan
didasarkan pada teori modalitas bahasa Jepang.

Desain penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.
Menurut Sudaryanto (1998: 62), metode deskriptif hanya memaparkan
fakta atau fenomena yang secara empiris hidup pada pembicara,
sehingga bahasa yang hasilkan merupakan sebuah potret atau paparan
seperti apa adanya. Tujuan menggunakan metode ini adalah untuk
membuat deskripsi data yang sistematis, faktual, dan akurat secara ilmiah

(Djajasudarma, 1993: 8-9). Sedangkan sumber data yang digunakan
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dalam mengkaji modalitas adalah karya sastra Jepang yang berupa light
novel dengan judul Fate/Apocrypha volume 5 karya Yuichirou Higashide.

Dalam melakukan pengumpulan data, teknik dokumentasi, teknik
dasar simak, dan teknik lanjutan simak catat digunakan untuk memperoleh
data yang akurat. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
modalitas dalam teks, kemudian dilanjutkan dengan teknik simak untuk
menyimak kembali penggunaan bahasa yang terkait dengan modalitas.
Lalu, tahap terakhir melakukan pencatatan data hasil temuan pada tabel
data.

Setelah itu, data yang telah terkumpul dan tercatat, dianalisis
dengan metode agih dan metode padan referensial. Menurut Sudaryanto
(1993: 15-16), metode agih merupakan metode yang alat penentunya
adalah bagian dari bahasa itu sendiri yang berupa kata, fungsi sintaksis,
klausa, silabel kata, dan lain-lain. Sedangkan metode padan referensial
merupakan metode yang alat penentunya di luar dan terlepas dari bagian
bahasa yang bersangkutan, dalam hal ini adalah modalitas. Teknik yang
digunakan dalam melakukan analisis adalah dengan menggunakan teknik
pilah unsur penentu (PUP). Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007: 47) bahwa teknik PUP merupakan
teknik memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat
penentu yang berasal dari peneliti itu sendiri yakni modalitas. Prosedur
analisis data adalah sebagai berikut.

1. Identifikasi klausa yang mengandung modalitas;

2. Kategorisasi klausa-klausa yang memiliki penanda modalitas;

3. Tabulasi dan pembuatan persentase dari masing-masing modalitas
untuk ditentukan tingkat dominansi;

4. Deskripsi hasil dan menyimpulkan hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada analisis data maka diperoleh identifikasi jenis
modalitas kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc dalam light novel

Fate/Apocrypha volume 5 karya Yuichirou Higashide sebagai berikut.
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Tabel 1. Klasifikasi Modalitas Bahasa Jepang dalam Ujaran Jeanne D’Arc

Realisasi
Nilai p ea |sas;(|/ Jumlah
engungkap .
Klasifikasi Modalitas (value) Modalitas Modalitas Keterangan
§ = RLT 5
c
0;'»% (High)
5 o ~Dh
Q
S 6
= B Middle -
73 (Widdle) | _ v 5
E ~m LA
3
= 1K (~hEL LhFEE
~) 5
(Low)
: i<
~(b)Nd
= ~T Jumlah seluruh
B TEs 16 realisasi/pengungkapan
(High) )
1% ~D1 modalitas yang
RE digunakan pada jenis
BE modalisasi sebanyak 29
: 2] — 0 klausa atau 34,52 %
H (Middle)
1K —
0
(Low)
~IEFRIEE S 0
fif ~hlEH S AL Jumlah seluruh
" & 6 realisasi/pengungkapan
it ” =) ~REPE modulasi yang digunakan
% SR - pada jenis modulasi
E | B (High) sebanyak 55 klausa atau
= 67,07 %
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~Z ¢
ho | (ZETH 1
(Middle)
{[:3 _
(Low) 0
= ~&
g = 3
.\ (High)
L TE
T . H ~THL 3
Nl (Middle)
X TE ~R[LGh ot
B 15
RE {& (Low) *~TY 42
B ~ET
Total modalitas yang ditemukan 84

Berdasarkan pada identifikasi di atas, maka dapat diketahui bahwa
jumlah modalitas yang ditemukan sebanyak 84 klausa dengan 29 klausa
kategori modalisasi dan 55 klausa kategori modulasi yang kemudian
diklasifikasikan menurut teori Fukuda (2014) dan Teruya (2007).

Berdasarkan pada hasil penelitian, klasifikasi modalitas pada
kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc dalam light novel Fate/Apocrypha
volume 5 karya Yuichirou Higashide dengan jumlah 84 klausa yang
kemudian terbagi menjadi 29 klausa kategori modalisasi dan 55 klausa
kategori modulasi yang akan diklasifikasikan lagi dengan mengacu pada
teori modalitas bahasa Jepang milik Fukuda (2014) dan Teruya (2007).

Berikut deskripsi dari klasifikasi modalitas pada kalimat ujaran

Jeanne D’Arc dalam light novel Fate/Apocrypha volume 5.

1. Modalisasi (EE3IETa)
Modalisasi yaitu modalitas yang berupa pendapat atau
pertimbangan pembicara terhadap informasi yang ditanyakan atau

dinyatakan oleh lawan bicara, dalam hal ini disebut dengan proposisi.
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Berdasarkan pada teori Fukuda (2014: 12) diketahui bahwa modalitas
kategori modalisasi (125 #/|E7#4) terbagi menjadi 6 sub-kategori yakni, 1)
nouryoku (#E71), 2) gaizensei (Z# ), 3) shoukosei (FE#L1E), 4)
tsuujousei (G@E %), 5) setsumei (§288), dan 6) hyouka ( 5F & ).
Sedangkan menurut Teruya (2007: 213-214) membedakannya menjadi 4
sub-kategori yakni, 1) nouryokusei (BEF11%), 2) shoukosei (E#L1E),
3) gaizensei (Z#A 1), dan 4) tsuujousei (B 1%). Berdasarkan pada
kedua teori tersebut diketahui terdapat 4 kesamaan sub-kategori dan 2
sub-kategori yang berbeda yakni setsumei (E%BA) dan hyouka (FF).

Dalam kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc mengandung modalitas
dengan sub-kategori nouryoku (8€7#1), gaizensei (ZA %), tsuujousei (&
#14%), dan setsumei (§28H).

a. Nouryoku ( #E 751), merupakan modalitas yang menunjukkan
kemampuan. Terdapat 6 klausa yang termasuk ke dalam sub-
kategori ini dengan penanda dekiru dan (ra)reru.

PYELETELZL, EADTHTEHY EFTH. Bhi-£EICRE
FETCLIETES

Yarinaoshi wa dekinai, daga wazuka dewa arimasuga,
kuzuoreta shouja ni kata o kasu koto wa dekiru.

“Kita tidak bisa memperbaikinya, namun meski sedikit, kita dapat

meminjamkan bahu kita untuk orang (hidup) yang kehilangan
arah” (Klausa 79g, Ch.4, him. 383)

Dalam klausa tersebut ditunjukkan bahwa sikap Jeanne D’Arc
sebagai seorang pahlawan mampu membantu orang yang masih
hidup dengan cara membimbingnya. Pernyataan mampu
ditunjukkan oleh dekiru yang berarti mampu/dapat/bisa dan

(ra)reru.

b. Gaizensei ( & A 1% ), merupakan modalitas yang
menunjukkan suatu kemungkinan/probabilitas. Terdapat 12 klausa
yang termasuk ke dalam sub-kategori ini dengan penanda

kamoshirenai, osoraku, to omou, noka, dan kesshite.
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C.

ETHAME--TWME LAFEEA,
Heika ga machigatteita kamoshiremasen
“Tuan mungkin salah” (Klausa 35e, Ch.4, him. 343)

Ungkapan kamoshirenai pada kalimat tersebut menunjukkan

probabilitas yang berarti “mungkin”.

Tsuujousei ( @& %), merupakan modalitas yang menunjukkan

kebiasaan atau keseringan. Terdapat 1 klausa yang termasuk ke

dalam sub-kategori ini dengan penanda ikudo.

HEBIL TELPFDT, ERGEELLDEHZREYHEA T,
HMFETPoTE /!
...Ikudo haibokushitemo nao akiramezu, zenryou naru monotachi no
gisei 0 norikoete, koko made
yattekita!

“Meskipun kalah berkali-kali, ditambah dengan tanpa menyerah,
melewati pengorbanan orang- orang yang baik, yang pada akhirnya
sampai di sini.” (Ch.4, him. 381)

Ungkapan ikudo pada kalimat tersebut menunjukkan pengulangan

yang berarti “berkali-kali”.

Setsumei ( &t B ), merupakan modalitas yang mengungkapkan
suatu pengakuan ulang atau menjelaskan konteks yang terdapat
dalam suatu kalimat/klausa. Terdapat 9 klausa yang termasuk ke

dalam sub-kategori ini dengan penanda noda (nodesu).

BETHARE->TWENL LAEREA, TIA, ELMoT=, RARKEL
horzhbLhE HA, TH, BE->TV=DTT,

Heika ga machigatteita kamoshiremasen. Desuga, tadashikatta.
Watashi wa tadashikatta kamoshiremasen. Demo, machigatteita no
desu.

“Tuan mungkin salah, akan tetapi benar. Saya mungkin benar, tapi
salah” (Ch.4, him. 346)

Ungkapan noda (nodesu) pada kalimat tersebut menunjukkan

pengakuan ulang.
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2. Modulasi (3t AFREH)

Modulasi adalah modalitas yang berupa pendapat atau
pertimbangan pembicara terhadap penawaran oleh lawan bicara melalui
ajakan, persetujuan, penilaian, atau perintah. Berdasarkan pada teori
Fukuda (2014) diketahui bahwa modalitas kategori modulasi (% A ZfZE#Y)
terbagi menjadi 7 sub-kategori yakni, 1) kachihandan ( {fi{ ¥ &7), 2)
hitsuyousei (HE1%), 3) gimu (F7), 4) kyoka (FF1), 5) keikousei ({&[F 1%
), 6) teineisa (T Z &), dan taiwataido (*ZZRERE). Sedangkan menurut
Teruya (2007: 213-214) membedakannya menjadi 5 sub-kategori yakni,
1) hitsuyousei ( #E1%), 2) gimusei (FE#14), 3) kyokasei (FaltE), 4)
kitaisei (Hi#F1%£), dan 5) shikousei (& R4 ). Berdasarkan pada kedua teori
tersebut diketahui terdapat 5 kesamaan sub-kategori dan 2 sub-kategori
yang berbeda yakni teineisa (T & &) dan taiwataido (x1FEREE).

Dalam kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc mengandung modalitas
dengan kategori modulasi sub-kategori kachihandan/gimusei ({fifE¥!kr -
FZFEM), hitsuyousei (L E 1), kyokasei (FaI14), dan keikousei/shikousei (
ERMHE - ER), taiwataido (XHEEHEE), dan teineisa (T ZE &).

a. Kachihandan/gimusei ( ffi & ¥ B - % #%F 4 ), merupakan
modalitas yang mengungkapkan keharusan. Terdapat 3 klausa yang
termasuk ke dalam sub-kategori ini dengan penanda bekida,

nebanaranai, dan kotoda.

FATRLET ENETT,
Sorede yoshi to suru beki desu.
“ltulah yang harusnya terbaik (bagi kita)” (Ch.4, him. 382)

Pernyataan bekida dalam klausa tersebut menunjukkan suatu

keharusan.
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b.

Hitsuyousei (# Z 1), merupakan modalitas yang menunjukkan
kebutuhan atau hal yang perlu dan tidak perlu dilakukan. Terdapat 4
klausa yang termasuk ke dalam sub- kategori ini dengan penanda
nakerebanaranai.

NS CF, BHELEEFEEFLITAIXL S,

Dakarakoso, onore ga shinjita michi o susumanakerebanarai.

“Oleh karena itu, aku harus melanjutkannya dengan cara (jalan) yang
kupercayai” (Ch.4, him. 343)

Ungkapan nakerebanaranai pada kalimat tersebut mengungkapkan

suatu keperluan yang harus dilakukan.

Kyokasei ( EF ®I 1), merupakan modalitas yang menunjukkan
pernyataan izin. Terdapat 3 klausa yang termasuk ke dalam sub-

kategori ini dengan penanda te mo ii.

S—0F, to2—DELTEHELLTIH?
Jiiku-kun. Mou hitotsu kiitemo ii desuka?
“Sieg, bolehkah aku menanyakan satu hal lagi?” (Ch.4, him. 379)

Ungkapan te mo ii pada kalimat tersebut mengungkapkan permohonan

izin Jeanne D’Arc kepada Sieg.

Keikousei/shikousei ({t R 1# - &[R4 ), merupakan modalitas yang
mengungkapkan kecenderungan untuk melakukan suatu aktivitas atau
kebalikannya. Terdapat 1 klausa yang termasuk ke dalam sub-kategori

ini dengan penanda ki mo nakatta.

H#NLSLHS, ELTHENSRE G O/EHTY,

Nogareyou mo naku, soshite nogareru ki mo nakatta unmei desu.

“Tidak perlu menghindar, dan takdirpun tidak menginginkan saya untuk
menghindar” (Ch.4, him. 346)

Ungkapan ki mo nakatta pada kalimat tersebut mengungkapkan

kecenderungan untuk tidak melakukan suatu aktivitas.
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e. Taiwataido ( xf5EREE), merupakan modalitas yang mengungkapkan
tindakan terhadap lawan bicara, biasanya berupa seruan, penerimaan,
penyangkalan, dan persetujuan. Terdapat 3 klausa yang termasuk ke

dalam sub-kategori ini dengan penanda yo.

BHIFETIEH Y FEHAL
“Anata hodo dewa arimasen yo”
“Tidak sebanding denganmu” (Apocrypha, him. 502)

Ungkapan yo pada kalimat tersebut mengungkapkan sikap Jeanne

D’Arc dalam menanggapi pertanyaan Sieg dengan penyangkalan.

f. Teineisa (T Z &), merupakan modalitas yang mengungkapkan bentuk

kesopanan terhadap lawan bicara. Terdapat 41 klausa yang termasuk

ke dalam sub-kategori ini dengan penanda desu dan masu.

FLTEFATE., HIZFEDEIIELVEIZENSEIEL TS 5T,
Soshite soredemo, watashi wa kono michi ga tadashii michi ni tsunagaru to
shinjite iru kara desu.

“Lalu meskipun demikian, karena aku percaya kalau jalan ini terhubung
dengan jalan yang benar” (Klausa 32, Ch.4, him. 340)

Bt BHICRDICITEET,
Watashi wa, anata ni ai ni ikimasu.
“Aku akan pergi menemuimu” (Klausa 91b, Ch.4, him. 392)

Ungkapan masu dan desu pada kalimat tersebut mengungkapkan
bentuk ungkapan formal dalam bahasa Jepang yang pada umumnya

merupakan bentuk sopan, sehingga termasuk ungkapan kesopanan.

Berdasarkan pada klasifikasi tersebut, diperoleh persentase modalitas dari

setiap sub-kategori pada tabel berikut.
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Tabel 2. Persentase Dominansi Modalitas Bahasa Jepang
dalam Kalimat Ujaran Jeanne D'Arc

mggglli?as Jumlah klausa | Persentase

Kategori Sub-kategori (%)
Modalisasi BeHid 6 7,1
(ﬁiﬂ;wﬁ =R 12 14,3
B 1 1,9

Z5BA 9 10,7

Modulasi i {E b - BT 3 3,6
PN HE:0) A 4 4.8
B 3 3,6

tEmE M - SR 1 1,9

X EEREE 3 3,6

TEX 41 48,8
TOTAL 84 100%

Dengan mengikuti pada tabel tersebut, diketahui bahwa modalitas
dominan ditentukan dengan jumlah penemuan modalitas terbanyak yaitu
pada kategori modulasi (xf A &f 2 #]) sub-kategori teineisa (T 2 &)
dengan total perolehan 41 klausa atau 48,81 % dari keseluruhan data
yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh Jeanne D’Arc
didominasi dengan sikap sopan dan santun melalui ungkapan modalitas
kesantunan yaitu teineisa (T2 &) dengan pengungkap modalitas masu

dan desu.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dari jenis
modalitas tokoh Jeanne D’Arc yang dikaji dalam light novel
Fate/Apocrypha volume 5 karya Yuichirou Higashide, maka dapat
disimpulkan bahwa penanda modalitas yang paling dominan dari
keseluruhan penanda modalitas dalam kalimat ujaran tokoh Jeanne D’Arc
dalam light novel Fate/Apocrypha volume 5 karya Yuichirou Higashide

adalah modalitas dengan kategori modulasi (% A 5f 2 #)) sub-kategori
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teineisa (T Z &) yang menunjukkan kesopanan dan kesantunan bahasa
dengan penanda modalitas berupa masu (F9°) dan desu (T39). Jumlah

modalitas dengan sub-kategori teineisa ini mencapai 41 klausa atau

48,81% dari keseluruhan data yang diperoleh.
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